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MOTO DAN PERSEMBAHAN

MOTO
“Dan tidak satu pun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan semuanya
dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat kediamannya dan tempat
penyimpanannya. Semua (tertulis) dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuz).”
(Q.S. Hud: 6)

“Beberapa luka mengajarkan ikhlas, beberapa kegagalan mengajarkan dewasa.
Tidak semua perjuangan harus dipahami oleh orang lain, sebab Allah mengetahui

setiap lelah yang disembunyikan dan setiap doa yang diam-diam dipanjatkan.”

(Alya Caesar Nurohma)

PERSEMBAHAN
Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt.
karena atas izin-Nya penulis mampu menyelesaikan skripsi ini sebagai salah satu
langkah dalam perjalanan hidup yang penuh pembelajaran. Dengan penuh rasa
hormat, cinta, dan terima kasih, karya ini penulis persembahkan kepada kedua
orang tua, adik, dan nenek tercinta, yang selalu menjadi alasan penulis untuk terus
melangkah. Terima kasih atas doa yang tidak pernah putus, kasih sayang yang
tidak pernah berkurang, serta kehadiran yang menjadi tempat pulang paling aman
dan sumber kekuatan terbesar dalam setiap kehidupan penulis. Terakhir, untuk diri
penulis sendiri, Alya Caesar Nurohma. Terima kasih karena telah bertahan dan
tetap memilih melangkah. Tidak semua proses berjalan sesuai harapan, tetapi
setiap air mata, doa, dan usaha telah mengantarkan penulis sampai pada titik ini.
Skripsi ini buka sekedar akhir dari perjalanan menempuh pendidikan, melainkan
bukti bahwa dengan ikhtiar, doa, dan pertolongan Allah Swt., tidak ada
perjuangan yang benar-benar sia-sia. Semoga skripsi ini dapat memberikan
manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan, menjadi amal kebaikan, serta
menjadi pengingat bagi penulis untuk terus belajar, bertumbuh, dan memberikan

manfaat bagi sesama.



LEMBAR PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . Alya Caesar Nurohma
NIM : 20221410079
Fakultas . Hukum

Program Studi : Ilmu Hukum
Universitas . Universitas Kuningan

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Penerapan Asas Ultimum
Remedium Terhadap Anak Sebagai Pelaku Tindak Pidana Pengeroyokan Yang
Menyebabkan Kematian yang saya buat adalah :

1. Karya tulis saya ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan
gelar akademik baik di Universitas Kuningan maupun perguruan tinggi lain;

2. Karya tulis saya adalah murni gagasan, rumusan dan hasil penelitian penulis
dengan arahan dosen pembimbing;

3. Didalam karya tulis ini tidak terdapat karya-karya atau pendapat yang telah
ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang
atau dicantumkan dalam daftar pustaka;

4. Pernyataan ini saya dibuat dengan sebenarnya, apabila dikemudian hari terdapat
penyimpangan dan ketidakbenaraan dalam pernyataan ini, maka saya bersedia
menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah saya peroleh
karena karya tulis ini serta sanksi lainnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku

di perguruan tinggi ini (Universitas Kuningan).

Kuningan, 17 Juni 2026

Pembuat Pernyataan,

Ala Caesar Nurohma



ABSTRAK

Penerapan Asas Ultimum Remedium Terhadap Anak Sebagai Pelaku Tindak
Pidana Pengeroyokan Yang Menyebabkan Kematian. Oleh Alya Caesar
Nurohma, NIM. 20221410079, Prodi Ilmu Hukum Fakultas Hukum
Universitas Kuningan, Kuningan, 2026.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dinamika penerapan asas ultimum remedium
terhadap anak sebagai pelaku tindak pidana pengeroyokan yang menyebabkan
kematian. Tujuan penelitian untuk mengetahui dan menganalisis pengaturan
pertanggungjawaban tindak pidana pengeroyokan yang menyebabkan kematian
serta penerapan asas ultimum remedium oleh hakim dalam menjatuhkan sanksi
terhadap anak sebagai pelaku tindak pidana pengeroyokan yang menyebabkan
kematian. Metode penelitian ini adalah yuridis normatif dengan pendekatan
peraturan perundang-undangan dan pendekatan kasus terhadap Putusan Pengadilan
Negeri Kuningan Nomor 2/Pid.Sus-Anak/2024/PN Kng dan Nomor 12/Pid.Sus-
Anak/2024/PN Kng. Hasil penelitian pengaturan pertanggungjawaban tindak
pidana pengeroyokan yang menyebabkan kematian diatur dalam Pasal 170 ayat (2)
ke-3 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 tentang Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana dan Pasal 262 ayat (4) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana, dengan ancaman pidana penjara paling lama 12
(dua belas) tahun. Dalam hal pelaku adalah anak, pertanggungjawaban pidana
diatur secara khusus dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem
Peradilan Pidana Anak dan Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2022 tentang
Bentuk dan Tata Cara Pelaksanaan Pidana dan Tindakan Terhadap Anak, yang
menempatkan pidana penjara sebagai upaya terakhir. Penerapan asas wultimum
remedium dalam Putusan Pengadilan Negeri Kuningan Nomor 2/Pid.Sus-
Anak/2024/PN Kng dan Nomor 12/Pid.Sus-Anak/2024/PN Kng tercermin dalam
penjatuhan sanksi berupa pembinaan dalam lembaga selama 5 (lima) bulan.
Simpulan pengaturan pertanggungjawaban tindak pidana pengeroyokan yang
menyebabkan kematian diatur berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
dan peraturan khusus dalam Sistem Peradilan Pidana Anak. Serta, penerapan asas
ultimum remedium oleh hakim diwujudkan melalui penjatuhan sanksi pembinaan
dalam lembaga. Saran dalam penelitian ini adalah perlunya penguatan regulasi
serta penyusunan pedoman yang lebih konkret agar penerapan asas ultimum
remedium dapat dilakukan secara konsisten.

Kata Kunci: Ultimum Remedium, Anak, Pengeroyokan yang Menyebabkan
Kematian, Pertanggungjawaban Pidana, Pertimbangan Hakim.



ABSTRACT

The Implementation of Ultimum Remedium Principle to Children as Perpetrators
of the Crime of Assault Resulting in Death. By Alya Caesar Nurohma, Student
ID Number 20221410079, Law Science Study Program, Faculty of Law,
Universitas Kuningan, Kuningan, 2026.

This research is motivated by the dynamics in the application of the ultimum
remedium principle to children as perpetrators of the crime of assault resulting in
death. The purposes of this study are to determine and analyze the provisions on
accountability for the crime of assault resulting in death and the application of the
ultimum remedium principle by judges in imposing sanctions on children as
perpetrators of the crime of assault resulting in death. The research method used is
normative juridical with a statutory regulatory approach and a case-based
approach to the Kuningan District Court Decisions Number 2/Pid.Sus-
Anak/2024/PN Kng and Number 12/Pid.Sus-Anak/2024/PN Kng. The results of the
study on the regulation of accountability for criminal acts of assault resulting in
death is regulated in Article 170 paragraph (2) 3 of Law Number 1 of 1946
concerning the Criminal Code and Article 262 paragraph (4) of Law Number 1 of
2023 concerning the Criminal Code, with a maximum prison sentence of 12 (twelve)
vears. In the case of the perpetrator being a child, criminal accountability is
specifically regulated in Law Number 11 of 2012 concerning the Juvenile Criminal
Justice System and Government Regulation Number 58 of 2022 concerning Forms
and Procedures for the Implementation of Criminal Sentences and Actions Against
Children which places imprisonment as a last resort. The study of the ultimum
remedium principle in Kuningan District Court Decisions Number 2/Pid.Sus-
Anak/2024/PN Kng and Number 12/Pid.Sus-Anak/2024/PN Kng is reflected in the
imposition of a five-month institutionalized correctional sanction. The conclusion
of this study is that the regulation of accountability for criminal acts of assault
resulting in death is regulated in the Criminal Code and specifically in the Juvenile
Criminal Justice System. In addition, the application of the principle of ultimum
remedium by judges is realized through the imposition of institutionalized
correctional sanction. This study recommends strengthening regulations and
developing more concrete guidelines to ensure consistent application of the ultimum
remedium principle.

Keywords: Ultimum Remedium, Children, Assault Resulting in Death, Criminal
Liability, Judicial Considerations.
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